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A. Latar Belakang

Masalah rendahnya kualitas tenaga pendidik masih menjadi persoalan
terutama pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Berbaga upaya telah di
lakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional, namun persoaan
rendahnya kualitas pendidikan belum dapat diatasi. Pendidikan merupakan
investasi paling utama bagi bangsa, pembangunan hanya dapat dilakukan oleh
manusia yang dipersiapkan melaui pendidikan.*

Sistem pendidikan nasional hingga saat ini belum mampu sepenuhnya
menjawab kebutuhan dan tantangan global, berbagai upaya yang telah dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan belum menunjukkan hasil
yang menggembirakan, berbagai analisis mengena penyebab rendahnya kualitas
pendidikan, antara lain karena masalah mangemen yang kurang tepat,
penempatan tenaga yang tidak sesual dengan bidang keahlian, dan penanganan
masalah bukan pada ahlinya® Sehingga tujuan pendidikan nasional untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan kualitas pada setiap jenis

dan jenjang pendidikan belum dapat di wujudkan.
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Pergeseran  struktur kewenangan sistem administrasi  pendidikan
merupakan momentum yang tepat untuk sekolah, sebab pembangunan pendidikan
yang selamaini didominasi oleh pemerintah pusat terbukti kurang efektif.

Otonomi (sistem dan pengelolaan) pendidikan merupakan suatu
keharusan, upaya untuk merealisaskan Undang-undang No. 22 tahun 1999
tentang perencanaan dan evaluasi pendidikan perlu dilakukan mangemen yang
tepat dan pengembangan sumber daya manusia sesuai dengan kebutuhan di
lapangan. Hal tersebut sejalan dengan undang-undang sistem pendidikan nasional
2003, yang menuntut penataan managemen dalam berbaga jalur dan jenjang
pendidikan baik dalam level makro, meso maupun mikro®. Mangjemen atau
pengel olaan merupakan komponen integral dan tidak dapat dipisahkan dari proses
pendidikan secara keseluruhan.

Mangemen pendidikan merupakan aplikas prinsip, konsep dan teori
mangjemen dalam aktivitas pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara
efektif dan efisien. Maksudnya suatu lembaga sekolah harus dikelola secara baik
dengan tujuan mengembangkan potensi peserta didik, sehingga memiliki

pengetahuan, keterampilan, sikap dan kepribadian anak yang unggul.
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Menurut tujuan utama pendidikan adalah bisa membentuk manusia yang
mampu melakukan hal-hal baru, tidak sekedar mengulang apa yang dilakukan
generasi.* Sebelumnya, sehingga bisa menciptakan manusia yang kreatif, penemu
dan penjelgiah. Tujuan kedua pendidikan adalah untuk membentuk jiwa yang
mampu bersikap kritis, membuktikan dan tidak menerima begitu sgja apa yang
digiarkan. Sekolah memiliki kewenangan besar dalam mengelola sekolahnya
sendiri yaitu melalui menetapkan sarana peningkatan kualitas, menyusun rencana
peningkatan kualitas, melaksanakan rencana peningkatan kualitas dan
melaksanakan evaluasi peningkatan kualitas dan adanya partisipas dengan
kelompok-kelompok yang berkepentingan dengan sekolah tersebut. Pendidikan
pada dasarnya merupakan kegiatan menyiapkan peserta didik melalui bimbingan,
penggjaran dan atau latihan bagi peranan peserta didik dimasa yang akan datang.
Dalam kegiatan pendidikan unsur yang amat menentukan ketercapaian tujuan
adalah siswa dan tenaga pendidik.> Keberhasilan siswa sebagai subyek belgjar
berkaitan dengan proses pribadi (individual process) dalam menginternalisasi
pengetahuan, nilai, sifat, sikap dan keterampilan yang ada di sekitarnya

Sedangkan keberhasilan tenaga pendidik sebaga subyek menggar selain
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ditentukan oleh kualitas tenaga pendidik secara pribadi (individual quality), juga
ditentukan oleh jumlah tenaga pendidik yang ukurannya disesuaikan dengan
jumlah siswa.

Tenaga pendidik merupakan kunci pokok bagi keberhasilan pelaksanaan
peningkatan kualitas pendidikan, oleh sebab itu profesionalisme tenaga pendidik
harus ditingkatkan dan dikembangkan. Oleh sebab itu, pemerintah telah
merancang dan menetapkan standar kompetensi, kualifikasi dan sertifikasi tenaga
pendidik sebagal usaha untuk menghasilkan tenaga pendidik yang profesional,
yang memiliki kompetenss untuk melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah
khususnya serta tujuan pendidikan pada umumnya.

Dapat diidentifikasi beberapa karakteristik tenaga pendidik yang dinilai
kompeten secara professional sebagai berikut:
1. Mampu mengembangkan tanggung jawab dengan baik
2. Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan tepat
3. Mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan di sekolah
4. Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelgjaran di kelas.®
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang

Tenaga pendidik dan dosen, dikemukakan bahwa: kompetensi adalah seperangkat
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pengetahuan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh tenaga

pendidik dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Profesi tenaga pendidik

merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip

sebagai berikut:

1. Memiliki komitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan, keimanan,
ketakwaan dan akhlak mulia.

2. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan
bidang tugas.

3. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan tugas.

4. Memilki tanggung jawab atas pel aksanaan tugas keprofesionalan.

5. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja.

6. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan bel gjar sepanjang hayat.

Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan, Memiliki organisasi profes yang mempunya kewenangan
mengatur hal-ha yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan tenaga pendidik.

Menurut Undang-undang tersebut di atas juga dikemukakan bahwa
kompetensi tenaga pendidik itu mencakup kompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Dalam PP No. 19



Tahun 2005 Pasal 28 tentang Standar Nasional Pendidikan ayat 3 menjelaskan
bahwa seorang pendidik atau pengajar harus memiliki empat kompetens salah
satunya adalah kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan mengel ola pembelgjaran
peserta didik. Seorang tenaga pendidik dikatakan mempunyai kompetensi
pedagogik minimal apabila telah menguasai bidang studi tertentu, ilmu
pendidikan, metode pembelgaran, maupun pendekatan pembelgjaran. Selain itu,
kemampuan kualitas kinerja tenaga pendidik juga ditentukan dalam kemampuan
tenaga pendidik untuk membantu, membimbing dan memimpin.

Dari hasil observas awal di SDN 1 Ranomeeto bahwa mangemen
pengembangan Kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas kinerja tenaga
pendidik sudah diterapkan. Sehingga ada beberapa kinerja kepala sekolah dalam
mengelola tenaga pendidik dan program mengembangkan kualitas tenaga
pendidik yang dilaksanakan SDN 1 Ranomeeto yaitu: perencanaan, motivas,
pengorganisasian dan pengawasan. Adapun Pengembangan Kualitas Tenaga
Pendidik yang diterapkan oleh Kepala sekolah yaitu: Pengembangan Kualitas
Tenaga Pendidik Melalui Supervisi Pendidikan, melalui Program Sertifikas,
melalui Program Tugas Belgar dan melalui Pembinaan Moral (Motivas Kerja).

Sehingga pendlitian ini difokuskan pada mangemen pengembangan

kualitas tenaga pendidik yang secara tidak langsung sudah banyak dijalankan di



sekolah-sekolah, terutama sekolah yang moderen, akan tetapi masih banyak
sekolah yang kurang memperhatikan pentingnya menjalankan mangemen
pengembangan kualitas tenaga pendidik ini, sehingga kualitas para tenaga
pendidik tidak dapat ditingkatkan secara optimal.

SDN 1 Ranomeeto merupakan salah satu sekolah moderen yang termasuk
sekolah favorit untuk sekolah tingkat dasar bahkan prestasi yang diraih oleh para
siswa di SDN 1 Ranomeeto yang sudah berdiri sgak tahun 1957 ini sangat
mengagumkan di level regional, kabupaten dan provins. Baik dalam bidang
musik bambu, karate dan pramuka prestasi siswa tentu tidak lepas dari managemen
pengembangan kualitas tenaga pendidik. Hal ini menjadi dayatarik tersendiri bagi
penulis untuk mengkaji tentang mangemen pengembangan kualitas tenaga
pendidik di SDN 1 Ranomeeto dengan mengedepankan salah satu indikator
kompetensi tenaga pendidik yaitu kualitas kinerja Kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas tenaga pendidik.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengkaji secara lebih
mendalam mengenal aspek analisis mangemen dalam mengembangkan kualitas
tenaga pendidik yang berkaitan langsung dengan kebijakan dan proses mangemen
suatu sekolah mulai dari perencanaan, perekrutan, pengangkatan sampa pada

pembinaan para tenaga pendidik yang berada di dalamnya. Sebagai ukuran dari



hasil penerapan mangemen pengembangan kualitas tenaga pendidik, maka
selanjutnya dilakukan penelitian terhadap kualitas tenaga pendidik di SDN 1
Ranomeeto. Dengan mengangkat judul, Anaisis Managjemen Pengembangan
Kualitas Tenaga Pendidik di SDN 1 Ranomeeto.
B. FokusPenedlitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi fokus penelitan ini
adalah Bagaimana kinerja Kepala sekolah dalam mengelola tenaga pendidik dan
bagaimana program Pengembangan Kualitas Tenaga Pendidik.
C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kinerja kepala sekolah dalam mengelola tenaga pendidik di SDN
1 Ranomeeto?
2. Bagamana Program Pengembangan Kualitas Tenaga Pendidik SDN 1
Ranomeeto?
D. Tujuan pendlitian
1. Untuk mengetahui kinerja kepala sekolah dalam mengelola tenaga pendidik
di SDN 1 Ranomeeto?
2. Untuk mengetahui program pengembangan Kualitas Tenaga pendidik di SDN

1 Ranomeeto?



Manfaat Penelitian

Sebagai bahan informasi terhadap SDN 1 Ranomeeto dalam upaya
mengembangkan kualitas tenaga pendidik untuk mencapa tujuan secara
optimal di masa sekarang dan masa yang akan datang.

. Sebagal bahan informasi terhadap |lembaga-lembaga lain, khususnya lembaga
pendidikan Islam tentang manajemen pengembangan kualitas tenaga pendidik
. Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang mangemen, terutama
mana emen pengembangan kualitas tenaga pendidik.

. Bagi pendliti selanjutnya: sebagai bahan referens terkait penelitianya.

. Baga pembaca: dapat meningkatkan wawasanya terkai kinerja kepala

sekolah dalam mengembangkan kualitas tenaga pendidik.



F. Defenisi Operasional

1. KinerjaKepala Sekolah

Merupakan hasil kinerja secara kualitas dengan kuantitas yang dicapai
oleh seorang kepala sekolah di SDN 1 Ranomeeto dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggun jawab yang telah di berikan kepadanya.
2. Kualitas Tenaga Pendidik

M erupakan kemampuan seorang pendidik untuk menghasilkan kompetensi
pendidikan yang balk sesua dengan kompetensi yang dimiliki oleh seorang
pendidik yaitu kemampuan pedagogis, kognitip, profesiona dan sosial sehingga

menjadi tenaga pendidik yang profesional.
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